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ABSTRAK 

Penjadwalan proyek memegang peranan penting dalam pembangunan proyek konstruksi. 
Penjadwalan memberikan keterangan hubungan antar item pekerjaan dan dibuat dengan rinci agar 
membantu pelaksanaan dan pengawasan proyek. Pada proyek pembangunan Alex Villa Complex N6, 
penjadwalan proyek yang digunakan menggunakan kurva S. Namun informasi hubungan antar item 
pekerja yang diberikan tidak terperinci sehingga perlu memperbaiki penjadwalan dengan metode 
lain. Metode penjadwalan alternatif yang digunakan adalah Precedence Diagram Method dan 
Ranked Positional Weight Method. Metode Precedence Diagaram Method dan Ranked Positional 
Weight Method dipilih karena memiliki deskripsi yang terperinci terkait hubungan item pekerjaan 
sehingga memudahkan dalam pengawasan dan evaluasi. Durasi awal proyek berdasarkan informasi 
jadwal eksisting adalah 450 hari.  Hasil analisis waktu dari penjadwalan proyek menggunakan 
metode Precedence Diagram Method dan Ranked Positional Weight Method adalah 426 hari. Kedua 
metode menghasilkan durasi yang sama. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan kedua metode 
dapat menghasilkan waktu yang lebih optimal dan dapat dijadikan alternatif metode untuk 
penjadwalan proyek.  
 

Kata Kunci: Penjadwalan proyek, Optimal, Precedence Diagram Method (PDM), Ranked 
Positional Weight Method (RPWM). 
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ABSTRACT 

Project scheduling plays an important role in the construction of construction projects. Scheduling 
provides information on the relationships between work items and is detailed to aid in project 
execution and supervision. In the Alex Villa Complex N6 construction project, the project scheduling 
used used the S-curve. The alternative scheduling methods used are the Precedence Diagram 
Method and the Ranked Positional Weight Method. The Precedence Diagaram Method and Ranked 
Positional Weight Method were chosen because they have a detailed description of the relationship 
between work items so that it makes it easier to supervise and evaluate. The initial duration of the 
project based on existing schedule information is 450 days.  The results of the time analysis from 
project scheduling using the Precedence Diagram Method and Ranked Positional Weight Method 
methods were 426 days. Both methods produce the same duration. Based on the results of the 
analysis, it can be concluded that both methods can produce more optimal time and can be used as 
an alternative method for project scheduling.  
 

Keywords: Project scheduling, Optimal, Precedence Diagram Method (PDM), Ranked Positional 
Weight Method (RPWM). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Sektor konstruksi memegang peranan penting dalam. mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan berbagai sektor, termasuk sektor pembangunan. 

Dalam pelaksanaan proyek, sering kali terdapat keterbatasan sumber daya, sehingga 

alokasi. dan distribusi sumber daya menjadi hal. yang sangat penting dalam proyek 

[1]. Proyek yang dianggap baik. adalah yang penyelesaiannya efisien dari segi 

waktu dan biaya, serta mampu meningkatkan efisiensi kerja baik dari sisi tenaga 

manusia maupun. penggunaan alat[2]. Untuk mencapai tingkat proyek yang baik 

maka diperlukan usaha - usaha untuk pelaksanaan yang efektif dan efisien, salah 

satunya merencanakan penjadwalan yang baik.  

Penjadwalan proyek adalah fase dimana kegiatan menerjemahkan rencana ke 

dalam diagram yang sesuai dengan skala waktu. Penjadwalan menentukan kapan 

pekerjaan harus dimulai, ditunda, dan diselesaikan, sehingga pengeluaran dan 

konsumsi sumber daya dapat dijadwalkan sesuai kebutuhan yang telah ditentukan 

[3]. Berbagai faktor dapat muncul selama pelaksanaan proyek konstruksi yang 

berpotensi memperpanjang waktu pengerjaan, sehingga menyebabkan proyek 

menjadi tertunda. Faktor-faktor penyebab keterlambatan yang umum meliputi 

perbedaan kondisi lokasi, pengaruh cuaca, kesalahan dalam perencanaan atau 

spesifikasi, perubahan desain, kekurangan tenaga kerja, material, atau peralatan, 

serta dampak dari keterlibatan pemilik proyek [4].  

Keterlambatan pada proyek adalah sesuatu yang dihindari oleh pekerja 

konstruksi. Oleh karena itu sangat penting untuk mengatur perencanaan yang 

matang untuk menghindari keterlambatan. Jadwal yang dirancang harus 

dipertimbangkan untuk mencapai biaya dan waktu yang optimum. Optimum dalam 

hal ini merupakan suatu cara untuk mendapatkan durasi waktu pelaksanaan proyek 

yang tercepat dan biaya pelaksanaan yang minimum [5]. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengendalikan waktu dan biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pekerjaan proyek. 
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Penjadwalan pekerjaan proyek tentunya berkaitan dengan suatu manajemen 

yang baik. Metode Precedence Diagram Method dan Ranked Positional Weight 

Method merupakan beberapa metode manajemen penjadwalan yang dapat 

diaplikasikan pada pekerjaan proyek. Metode Precedence Diagram Method (PDM) 

merupakan suatu alat pembantu penjadwalan yang berfokus pada pertimbangan 

hubungan ketergantungan antar aktivitas dan durasi setiap pekerjaan, dimana 

metode ini menghasilkan jalur-jalur kritis yang kemudian menjadi prioritas 

pekerjaan. Metode RPWM menghasilkan jalur dengan bobot tertinggi, yang 

kemudian dijadikan. prioritas dalam pengalokasian tenaga kerja. Penerapan metode 

Precedence Diagram Method dan Ranked Positional Weight Method dapat 

diaplikasikan dengan program bernama Microsoft Project Professional. 

Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah proyek pembangunan 

Alex Villa Complex N6, metode penjadwalan eksisting yang digunakan masih 

menerapkan metode Bar Chart yang dikombinasikan dengan kurva S. Metode 

penjadwalan ini sering digunakan dalam proyek, namun memiliki beberapa 

kelemahan, seperti tidak menyediakan detail pekerjaan yang spesifik seperti urutan 

pekerjaan yang sesuai dengan kondisi lapangan, tidak menjelaskan ketergantungan 

antar kegiatan, dan tidak memberikan informasi tentang kegiatan-kegiatan dengan 

waktu kritis, sehingga sulit untuk mempercepat pekerjaan jika terjadi keterlambatan 

[6]. 

Dalam pembangunan Alex Villa Complex N6 terjadi permasalahan antara pihak 

kontraktor dengan owner yaitu terlambatnya waktu mulai kerja proyek. 

Penjadwalan yang dibuat oleh owner tidak dapat disanggupi oleh pihak 

kontraktor.  Oleh sebab itu, untuk mencapai waktu penyelesaian proyek yang 

ditargetkan oleh owner maka seharusnya pihak kontraktor segera melakukan 

reschedule penjadwalan. Untuk itu penulis melakukan analisis terkait penjadwalan 

ulang dengan metode Precedence Diagram Method dan Ranked Positional Weight 

Method.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka permasalahan yang 

dapat penulis rumuskan adalah berapa lama durasi pelaksanaan proyek jika 

menggunakan metode penjadwalan, yaitu PDM dan RPWM dalam pembangunan 

proyek Alex Villa Complex N6? 

1.3. Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari pembuatan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui durasi pelaksanaan proyek dengan metode PDM dan 

RPWM. 

1.4. Manfaat  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan  

Metode ini memberikan pertimbangan .kepada perusahaan dalam 

penyusunan jadwal proyek. sehingga dapat menghindari keterlambatan 

yang berpotensi merugikan.  

2. Bagi Penulis 

Dapat mengetahui durasi kegiatan proyek dengan menggunakan PDM dan 

RPWM. 

3. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat. menjadi referensi dan sumber literatur bagi 

institusi, lembaga pendidikan, serta penelitian-penelitian. di masa 

mendatang.  

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Mengingat luasnya. cakupan penelitian yang dilakukan, maka batasan ruang 

lingkup. penelitian ini adalah: 

1. Analisis penelitian ini dilakukan pada lingkup pekerjaan struktur dan arsitektur 

pada pembangunan unit Villa 2 Bedroom.  

2. Analisis dilakukan dengan metode PDM dan RPWM. 

3. Penggunaan data untuk setiap item pekerjaan didapat dari pihak kontraktor. 



4 
 

 
 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data BOQ (Bill Of Quantity), 

gambar kerja, dan jadwal proyek eksisting yang diperoleh dari proyek 

pembangunan Alex Villa Complex N6. 

5. Penelitian ini tidak merencanakan ulang desain struktrur dan arsitektur dari 

pembangunan Villa 2 Bedroom. 

6. Penelitian ini tidak terdapat penambahan volume kerja.  

7. Penelitian ini tidak membahas dan menganalisis biaya. 

8. Microsoft Project dan Microsoft Excel digunakan sebagai program bantu pada 

penelitian ini.   
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penerapan penjadwalan proyek menggunakan metode PDM dan 

RPWM durasi pelaksanaan proyek menggunakan metode PDM adalah 426 hari 

kerja dan metode RPWM adalah 426 hari kerja. Akan tetapi, pada item pekerjaan 

struktur terdapat perbandingan durasi yang berbeda. Pada item pekerjaan struktur 

Villa 2 Bedroom Area 1 terdapat selisih 5 hari kerja dan struktur Villa 2 Bedroom 

Area 2 terdapat selisih 3 hari kerja. 

5.2. Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Dari kesimpulan yang diperoleh, terlihat bahwa RPWM dapat menjadi 

metode alternatif dalam penjadwalan proyek konstruksi karena memiliki 

proses penjadwalan yang lebih jelas, di mana jadwal dibuat berdasarkan 

bobot posisi dari setiap item pekerjaan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dalam penggunaan metode Ranked Positional 

Weight Method sebaiknya langsung meneliti aspek biaya pada proyek.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dalam penggunaan metode Ranked Positional 

Weight Method pada penjadwalan proyek sebaiknya memasukan item 

pekerjaan Mechanical, Electrical and Plumbing (MEP). 
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